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ABSTRAK 

Saat ini pandangan masyarakat umum terhadap kegiatan produksi garam masih dianggap sebagai industri 
yang kurang menguntungkan dan tidak memerlukan tingkat keahlian apapun. Oleh karean itu pandangan 
ini memberikan dampak pada produk garam rakyat sebagai bahan baku belum mampu mencapai 
ketetapan mutu dan keseimbangan hasil produksi. Pengembangan teknologi pengolah garam rakyat 
dilakukan di lingkungan pesisir Pondok Pesantren Sunan Drajat Kecamatan Paciran Kecamatan 
Lamongan. Ada 2 (dua) teknologi sederhana yang telah dikembangkan, meliputi: (1) Unit Pengolah 
Garam Rakyat, dan (2) Unit Pengolah Air Tua. Hasil akhir untuk unit pengolah garam rakyat berupa 
kristal garam dengan kualitas garam konsumsi NaCl > 95% dan KIO3 berkisar 50 ppm. Sedangkan unit 
pengolah air tua dari air cuci garam berupa kristal garam dengan kualitas garam industri NaCl > 97%, 
garam cair dengan kualitas NaCl ± 60%, dan air mineral dengan kualitas layak konsumsi. 
 
Kata kunci: garam rakyat, unit pengolah kristal garam, unit pengolah air tua garam  
 

1. PENDAHULUAN 

Masyarakat petambak garam merupakan bagian dari masyarakat pesisir yang ada selain 
nelayan, petambak, pengolah hasil perikanan, serta masyarakat pelaku usaha kelautan 
dan perikanan lainnya. Kegiatan pemberdayaan masyarakat petambak garam melalui 
Kelompok Usaha Bersama (KUB) akan memerlukan sebuah metode pengolahan dan 
peralatan yang lebih maju untuk membantu dalam percepatan proses produksi garam 
maupun pasca panen garam, utamanya pada saat menghadapi panen raya. Dengan 
sentuhan metode dan peralatan akan mampu meningkatkan produktivitas areal 
penggaraman maupun pasca produk.  
Pada tahun 2011 Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Kelautan dan 
Perikanan (PNPM Mandiri-KP), meliputi: Pengembangan Usaha Mina Pedesaan 
(PUMP) dan Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat (PUGAR). Kementerian Kelautan 
dan Perikanan (KKP) melaksanakan program PUGAR sebagai salah satu strategi untuk 
pemenuhan kebutuhan garam nasional, sehingga akan diharapkan mampu untuk 
mengurangi jumlah impor garam. Program PUGAR difokuskan pada peningkatan 
kesempatan kerja dan kesejahteraan bagi petambak garam melalui prinsip bottom-up, 
artinya petambak garam terlibat dalam perencanaan program, pelaksanaan dan 
melakukan monitoring dan evaluasi sesuai dengan mekanisme yang ditentukan. Adapun 
tujuan PUGAR, meliputi: (1) Membentuk sentra-sentra usaha garam rakyat di lokasi 
sasaran; (2) Memberdayakan dan meningkatkan kemampuan petambak garam rakyat 
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dalam kelompok usaha garam rakyat; dan (3) Meningkatkan akses terhadap 
permodalan, pemasaran, informasi, se
garam rakyat.  

 

2. METODOLOGI PENELITIA

Kegiatan penelitian terapan (
pengolahan, yaitu pengolahan kristal garam dengan 
85%. Uji kualitas proses dan produk turunan garam menggunakan pendekatan Teori 
Rilley dan Skirrow [1], Peraturan Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri Nomor 
02/DAGLU/PER/5/2011 [2], Standar Nasional Indonesia Tahun 2000 
Nasional Indoneia Tahun 2010 [4]. 

2.1. Teknologi Pengolahan Kristal Garam
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Gambar 1. Visi dan Misi PUGAR 
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2.2. Kualitas Garam 

Tabel 3. Kepekatan dan Senyawa Air Laut Terendapkan 
Tingkat Kepekatan Giliran Mengkristal/Mengendap 

3,00–16,00 Lumpur/Pasir/Fe2O3/CaCO3 
17,00–27,00 Gips (Kalsium Sulfat atau CaSO4) 
26,25–35,00 Natrium Klorida (NaCl) 
27,00–35,00 Garam Magnesium 
28,50–35,00 Natrium Bromida 

Sumber : Rilley & Skirrow, 1975 

Tabel 4. Kualitas Kristal garam 
Kualitas %NaCl Tampilan Fisik Ukuran butiran Harga (Rp/kg) 

KP1 94,7 Putih Bening dan Bersih Min 4 mm 750 
KP2 85 ≤ NaCl < 94,7 Putih Min 3 mm 550 

Sumber : Peraturan Dirjen Perdagangan Luar Negeri No 02/DAGLU/PER/5/2011  

Tabel 5. Syarat Mutu Garam Konsumsi 

No Jenis Uji Satuan 
*)Persyaratan   
01-3556-2000 

**)Persyaratan 
3556:2010 

1 Kadar air (H2O) % Maks 7 Maks 7 
2 Kadar NaCl (natrium klorida) % Min 94,7 Min 94 
3 Bagian yang tidak larut dalam air % - Maks 0,5 
4 Yodium sebagai kalium iodat (KIO3)  mg/kg Min 30 Min 30 
5 Kadmium (Cd) mg/kg - Maks 0,5 
6 Timbal (Pb) mg/kg Maks 10,0 Maks 10,0 
7 Tembaga (Cu) mg/kg Maks 10,0 - 
8 Raksa (Hg) mg/kg Maks 0,1 Maks 0,1 
9 Arsen (As) mg/kg Maks 0,1 Maks 0,1 

Sumber : *) SNI, 2000; **) SNI, 2010 

 
2.3. Analisis Statistika 

Analisis hasil pendataan uji laboratorium kimia dilakukan dengan pendekatan statistika 
diskripsi maupun inferensial dari Mendenhall & Sincich [5] adalah sebagai berikut: 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kualitas Bahan Baku 
Garam rakyat sebagai bahan baku untuk menghasilkan berbagai produk garam meja dan 
garam aneka pangan. Rata-rata prosentase NaCl garam rakyat untuk wilayah pesisir 
Jawa Timur mencapai 85,26% dengan standar deviasi sebesar 3,282 dan estimasi pada 
tingkat kepercayaan 90% (α = 10%) mencapai kisaran 83,97% hingga 86,55% [6]. 
Sedangkan bahan baku garam rakyat yang diolah di Rumah Produksi Garam Higienis 
Ponpes Sunan Drajat Paciran Lamongan ditampilkan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Uji Kimia Bahan Baku 
No Lokasi Lahan Pemilik
1 Pamekasan H. Amiril
2 Pamekasan H. Fathor
3 Pamekasan H. Fathor
4 Simpan 1 tahun 
5 Simpan 2 tahun 
6 Surabaya Mas 

7 Surabaya Mas 

8 Surabaya Mas 
 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa rata
produksi mencapai 88,96% dengan 
tingkat kepercayaan 90% (α = 10%) 
Sedangkan berdasarkan Peraturan Dirjen Perdagangan Luar Negeri 
No:02/DAGLU/PER/2011 menunjukkan bahwa bahan baku garam rakyat termasuk 
dalam kategori KP2, tampilan fisik putih
Rp. 450,-/kg hingga 550,-/kg

 
3.2. Teknologi Pengolahan Kristal Garam

a. Proses Penghalusan dan Pencucian
Garam rakyat sebagai bahan baku dimasukkan secara beraturan ke alat 
conveyor yang berfungsi 
disc mill sendiri berfungsi 
garam minimal 15 0Be 
untuk menuju bak penampungan garam. 

Tabel 7. Kualitas Proses
NaCl Bahan Baku NaCl Proses 

89,36% 
 

Gambar 3
Alat Disc Mill Terdaftar Paten S00201501148 [7]

Berdasarkan Tabel 7 dan G
ada signifikansi kenaikan sebesar 6,69%.

b. Proses Pengeringan 
Garam halus dari bak penampungan 
yang berfungsi untuk men
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Bahan Baku Garam Rakyat 
Pemilik % NaCl % Ca % Mg Metode Kristalisasi

H. Amiril 92,67 0,1883 0,0043 
H. Fathor 89,54 - 0,3147 Tradisional
H. Fathor 91,52 0,0637 0,0038 Tradisional

- 89,54 - 0,3147 Tradisional
- 91,29 - 0,1096 Tradisional

Mas Inung 84,59 0,0953 0,5319 Geoisolator

Mas Inung 85,12 0,1778 0,0031 Geoisolator

Mas Inung 87,42 0,2600 1,0600 Geoisolator

menunjukkan bahwa rata-rata prosentase NaCl untuk 
% dengan standar deviasi sebesar 2,99 dan 

tingkat kepercayaan 90% (α = 10%) mencapai kisaran 86,95% hingga 90,
berdasarkan Peraturan Dirjen Perdagangan Luar Negeri 

No:02/DAGLU/PER/2011 menunjukkan bahwa bahan baku garam rakyat termasuk 
dalam kategori KP2, tampilan fisik putih, dan harga beli diluar transportasi mencapai 

/kg. 

Teknologi Pengolahan Kristal Garam 

a. Proses Penghalusan dan Pencucian 
Garam rakyat sebagai bahan baku dimasukkan secara beraturan ke alat 

yang berfungsi untuk mendulang garam ke alat disc mill. Sedangkan alat 
berfungsi untuk menghaluskan dan mencuci garam

Be yang kemudian dipindahkan menggunakan 
untuk menuju bak penampungan garam.  

Kualitas Proses-1: Halus dan Cuci 
NaCl Proses Penghalusan dan Pencucian 

96,50% 

 
Gambar 3. Proses Penghalusan dan Pencucian 

Alat Disc Mill Terdaftar Paten S00201501148 [7] 

Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa hasil uji kimia untuk
ada signifikansi kenaikan sebesar 6,69%. 

halus dari bak penampungan dimasukkan secara beraturan ke alat 
yang berfungsi untuk mengurangi kotoran fisik dan kadar air, kemudian dilanjutkan 
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rata prosentase NaCl untuk bahan baku 
dan estimasi pada 

% hingga 90,96%. 
berdasarkan Peraturan Dirjen Perdagangan Luar Negeri 

No:02/DAGLU/PER/2011 menunjukkan bahwa bahan baku garam rakyat termasuk 
portasi mencapai 

Garam rakyat sebagai bahan baku dimasukkan secara beraturan ke alat screw 
. Sedangkan alat 

garam dengan air tua 
yang kemudian dipindahkan menggunakan impeller pump 

 

kimia untuk NaCl 

dimasukkan secara beraturan ke alat spinner 
gurangi kotoran fisik dan kadar air, kemudian dilanjutkan 



 

ke alat rotary dryer yang 
dan hasilnya ditampung ke dalam karung yang  

Tabel 8. Kualitas Proses
NaCl Proses-1 NaCl Proses Alat Spinner

96,50% 
 

Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 4
ada signifikansi kenaikan sebesar 0

c. Proses Pengemasan 
Garam halus dari bak penampungan dimasukkan secara beraturan ke alat 
yang berfungsi untuk mengurangi kotoran fisik dan kadar air, kemudian d
ke alat rotary dryer yang berfungsi untuk mengurangi kadar air di dalam garam halus 
dan hasilnya ditampung ke dalam karung yang  . 

Tabel 9. Kualitas Proses
NaCl Produk Garam Samudra

97,41% 
 

Berdasarkan Tabel 9 dan Gambar 5 menunjukkan bahwa hasil uji kimia untuk NaCl 
mencapai 97,41% dan KIO mencapai 51,10 ppm
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yang berfungsi untuk mengurangi kadar air di dalam garam halus 
ditampung ke dalam karung yang  .  

Kualitas Proses-2: Pengeringan 
NaCl Proses Alat Spinner NaCl Proses Alat Rotary Dryer

97,03% 97,27% 

 
Gambar 4. Proses Pengeringan 

Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 4 menunjukkan bahwa hasil uji kimia untuk NaCl 
signifikansi kenaikan sebesar 0,77%. 

Garam halus dari bak penampungan dimasukkan secara beraturan ke alat 
yang berfungsi untuk mengurangi kotoran fisik dan kadar air, kemudian d

yang berfungsi untuk mengurangi kadar air di dalam garam halus 
dan hasilnya ditampung ke dalam karung yang  .  

Kualitas Proses-3: Pengemasan 
NaCl Produk Garam Samudra KIO3 Produk Garam Samudra 

53,10 ppm 

Gambar 5. Proses Pengemasan 

Berdasarkan Tabel 9 dan Gambar 5 menunjukkan bahwa hasil uji kimia untuk NaCl 
mencapai 97,41% dan KIO mencapai 51,10 ppm. 
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urangi kadar air di dalam garam halus 

NaCl Proses Alat Rotary Dryer 

 

menunjukkan bahwa hasil uji kimia untuk NaCl 

Garam halus dari bak penampungan dimasukkan secara beraturan ke alat spinner 
yang berfungsi untuk mengurangi kotoran fisik dan kadar air, kemudian dilanjutkan 

yang berfungsi untuk mengurangi kadar air di dalam garam halus 

 

Berdasarkan Tabel 9 dan Gambar 5 menunjukkan bahwa hasil uji kimia untuk NaCl 
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4. KESIMPULAN 

Garam rakyat yang identik sebagai garam krosok dengan kualitas garam KP2 memiliki 
NaCl 89,36% dan tampilan fisik yang bersih, kemudian dilakukan proses lebih lanjut 
melalui teknologi mekanisasi sederhana mampu menjadikan sebuah produk garam 
konsumsi maupun garam industri dengan NaCl > 97% dan KIO3 > 30 ppm.   
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